KONSEP MUSIK PAKELIRAN
GARAP KI PURBO ASMORO
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Gendhung

fain). Ddamhalmbranianbersbt W‘MN
Pedalangan Karya M.Ng. almarhum Nojowirongko terbitan 1954 dan
pakeliran “garapan” seperti pakediran padat dan sandosa. Proses ~
inngan pakefiran padat, melalul gacasan musikal — konsepsi musik — berialan'
dalam sanubari musisl, mmmmwm fw,'j'__‘
tentang musik/karawitan (Sumarsam, 2002, 8). Termasuk k
yang diaplikasikan dalam pakeliran Ki Purbo Asmoro.

wmmwnayammmm
berjudul “Kelir Tanpa Batas™ 2001, menyebutkan behwa Ki Purt
MmmheBsmahnMSummnm
dalam katagori dalang terpopuler dan terfaris, di wilayah Propins Jawa®
di samping Ki Enthus Susmono, Warseno Sieng, dan Joko Edan (Ur
2001, halaman 212).

Keberhasilan Ki Purbo Asmoro dalam menyajikan pakeliran wayas
mmdmmmmmnpaﬁmm"
hanya sekedar iringan semata, akan tetapi diharapkan dapat “luluh®
dramatisasi setiap adegan dan suasana yang amat beragam. O
mnmmmdmswmnganpdﬁmmmsdd
oleh Umar Kayam. :

Beberapa aspek yang berbeda dan garap iringan dalang-o: r- =
Surato, WWWMMEMMW
yang menjadi an khas Ki Purbo Asmoro, adalahtﬂ:ahl:ddl
yang sejak di fingkungan keluarga dalang, Sekoiah
mmmwmmwdmi
Yogyakarta dalam program studi Humaniora. Secara fundamental juga:
menguasai instrumen ricikan garap (rebab, kendang, gends'};_
cukup bagus (Wawancara : Jumadi S.Kar, tanggal 15 an
Surakarta).

Sebagaimana daiam pementasan teater modern, seni §
Wmmmmmmwm

- sound man, lighting man, vokalis (pria wiraswara dan ‘

mmmmmmm
bahwa Ki Anom Suroto oleh Suwito Klaten dan Ki Manteb S

Slacius Subono, begitu pula KI Purbo Asmoro oleh Sural,



=. Walaupun peranan Suraji S.Kar tidak sangat dominan
- karena Ki Purbo Asmoro juga menguasal konsep
23t mmmmmmm
’ mmms.mmbmarwmmm
ﬁmmmmamhﬁr

karier Ki Purbo Asmoro, sejak belajar dari ayahnya
Ianaan tradisi Pacitan), di SMK [ (Pedalangan Pakem Kraton Kasunanan),
i1 / PKIT (pakeliran padat dan sandosa), mengajar pedalangan,
mahasiswa, menguji tugas akhir mahasiswa Sekolah
a (STSI) Surakarta, tampil di berbagai kota dan televisi
dmmmmmmmm
n para dalang, serta sebagai wahana saling menyerap
ngkatan belajar di Pasca Sarjana (S-2) sepintas tidak ada
jan dunia pedalangan, namun hal ity sangat penting dalam
Wdahnmmgqablﬂ serta meningkatian
3 sebagai bekal seorang dalang yang terus mengalir
: (pmnada—ada,m),mdmm
mkepetaandandayamanodyanghnt,

mmmmmm
0 tidak mengusung unit campursari dalam
, mmmummm

*nnmiian m-ouﬁngnums:wo gaya

- hnrmummanmwamsrsx
- . A~ T. Del - 1997, 179),
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Gendhung

Bagi G Purbo Asmoro, pilibhan pakeliran pada acara Redo Lagendi k
Ki Anom Swroto, mmm-mmm <

baginya, merupakan ajang tempat seorang dalang mempe
mmmmamm
dansudahpemahmempergehﬂanpamneddahmln
terdapat yang mempergeiarkan pertunjukan semacam pakeliran g
mwuskanunmkmmpa&mhalmsebagauhekhasandn
kelebihannya (Umar Kayam : 2002, 213). %

Kekayaan vokabuler gending dalam gending pakurmatan, kiene
inngan dan penataan, memiliki ribuan gending jumiahnya, dan rasa ges
yang amat beragam. Masalahnya, sekarang bagaimana mensiasati be
mmnmmmmm

Ide Dasar Iringan Ki Purbo Asmoro

smumnawmwmmw
ongkat akademik sekahgus sebagai dosen di Jurusan F angan .
nmmmmmhmmm
kondisi masyarakatl, yang akan selalu berubah dan berkes __',‘
menuntut “kebaruan”, wmmmm "f
mmmmmm T

Penggunaan flash back pada awal pertumukannya, unt
imajinasi pemirsa kepada suatu fokus pada suatu episode te
tdak dilakukan dalam pakeliran garap tradisi, yang dipandang t K
mubajir, maka disikapi dengan garap yang efisien, mm "_
mmﬁmmmmm
dramatis. Dengan kejelasan konsep sepertl yang telah ¢
mmwwm
dan gender) dan penguasaan vokabuler gending, ia mengharapka
mmmmamwmmwm
mmmmm&nm @ yakin tid
dipandang sebagai materi, yang penggunaannya secara selexti
kerja keras, berlatih keras dan disiplin yang keras pula, mengeics
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“mmnmwm
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3. Sumber dari lembaga pendidikan pedalangan formal,
menyelenggarakan pembelajaran pedalangan, pe
pengembangan pakelwran. Dusanmuwsebaga
Iain Ki Purbo Asmoro juga belajar dan menyerap
mnmmmmm _
Sekolah Tinggi Seni Indonesia menyimpan banyak infc
pakeliran, juga ia sikapi sebagai sumber acuan.

4. Dari para pencipta lagu, sebagai seorang lokal j
Cokrowasita/Wasito Dipuro, R.C. Harjosobroto n ~.
Martopangrawit dan fain-lain telah menciptakan ¢ o
dapatdnpﬁhdandiadiasmdalanwlsepm an §
Amrmmwnwmm
Ki Purbo Asmoro, karena banyak gending-gending ketu ‘_
bagian merong digubah vokal bedayan.

S. Dari hasdl pengamatan langsung atau tidak langsung, se
Rebo Legen, radio dan televisi serta rekaman kaset k
sebagai sa.nmbetawandanmempedayam
sanggit dan lain sebagainya.
Berdasartanheimsunbermspmdmam

karawitan iringan pakeliran Ki Purbo Asmoro Gidak akan kenng

acuan, yang memungkinkan banyak aiternatif, Hal ini me:

mmmmmm . L

gending atau kedalamaolagugamelanmrmmlt,ahl

bersambungan (Sumarsam, 2002, 87).

Analisa Musikal .
Untuk mencermati beberapa aspek muslkal apeﬂ! ‘.".. -

membandlngkan susunan gending-gending yang di 3P P

susunan gending iringan pada pakefiran Ki Purbo Asmoro yang

A. Jejer Pertama - 3. Batar Guru dan Ngamarta, b. Ngastina |
gending Kabor gilamutkan Ladrang Krawitan. c. Yang
Krawitan dilanjutkan Ladrangan. Tamu datang : 3. ratu Ngameass
Mmqub.uaiua}Sadewa Ladrang Kembang Pepe, c. Janaki
Srikaton, d. Bzladewa : 1. ladrang Remeng, 2. Ladrang =
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d - ..Lwe-lge,g.l(angsa:sanadu\ganm,

tedatonan : a. Ngastina (Banuwatl), 1. gending Damarkeli, 2.
mmbm 1. gending Tunjung Karoban, 2.
Mangu, c. Dwarawati : 1. gending Titipati, 2. gending
m.a;z.mmz gending Gantaiwedar, e.
ending Laranangis, 2. gending Gandrungmanis, f. Cempala
ambang, g. Kumbina : 1. gending Puspawedar, 2.
'p.ma. - gending Rendeh, | Ngamarta : 1.
~ , 2. gending Larasati, j. Kahyangan : Ayak-ayakan.
g.,mmmmu Arya Sena -
D , 2. gending Gendu, c. Seta Untara, gending
mmmme Setyaki sendiri,
. lgullnolxasan,g Arya Praburukma, 1. gending
mgwasa\a.qmmmn
g Kedatonbentar, i. Sengkuni, Karno, gending
! 5ana, 1. gending Sumakirang, 2. gending Prihatin,
._'mcmmm
, O Randat, n. Dewa, gending Turirawa.
mn‘aboguo.z Lancaran Wrahatbala, 3.
4. Lancaran Bubaran Nyutra, 5. Lancaran

)a.MNqasthalgend’ngJambaZ
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F. Peralihan, srepegan — Patet Sanga Wantah.
G.

I

. Perang Kembang : a. Rasaksa di perempatan, 1.

Narayana, Ladrang Kembanggadung. Mundumya Punggawa ;
rasaksa, srepegan pinjalan. Perang gagal, srepegan.

Adegan Pendita (Patet Sanga) : a. Janaka di Madukara, 1. g
sz.mmumx._
2. gending Lara-Lara. c. Janaka di hutan : gending Lagudh
ditanjutkan Ladrangan, d. Janaka di goa, gendeendaSam‘
Ladrangan, e. Janzka di Sertagandamajt, 1. gend’mgl.om:ng
2. gending Gendreh Kemasan, f. Janaka menjadi emban,
(e), 9. Janaka menjadi Ciptaning, gendnghtmn
dan Abimanyu, gending Gandakusuma, i. Kanwa dan I
Sumar, j. Pandita dan Bambang, @'ldingﬂondhetda
Bambang Nagatatmala, gending Ela-¢la dan gending S
Bambang gusen, gending Kenceng, m. Semar di Klampis Ir
Loro-loro, n. Semar akan terbang, Ladrang Babat layar.

Genggong dan Ladrang Kagok Madura, b. Raksasa Hutar
Babat Kendeng, 2. Ladrang Kagok Madura, 3. Lancaran Embs
Penjalin, ¢. Ular atau Macan, Ladrang Babat Kenceng !
Gedruk, d. Muncul Togog dan Saraita, srepegan, e. Peras
srepegan, sampak tanggung, f. Togog dan Saraita muncul se
rasaksa matl untuk menemui ksatria, ayak—ayalcllasqb
Catatan : Panakawan dapat menemui para rasaksa. Untuk inl d2
gending ; 3. Semar, Ketawang Langen Gitz dan Sekar f
Nalagareng, Ketawang Puspogiwang dan Nini Katisen, C. P
Dandanaguia atau sendhon-sendhon yang sesual.
Jejer setelah Perang Xembang : 3. Ratu Ngastina,
Barong, b. Ratu Dworowati, gending Rondon dan ¢
WMWMMd.m
Mengeng, e. Cempala/Yudhistgira, gending Candra dan ¢

f. Ratu Martapraiaya, gending Renyep dan gending Sunc

i. Welasan (sedih), gending Tlutur dilanjutkan ladrangan.
Jungkungmardeya, gending Renyep, k. Ratu D ‘ :
Golagotang, L. Resi Kesawa, gending Jongkang, m. Wasi Jalade
Gambir Sawit. n. Narayana, gending Sumar, o. Begaw

gending Genjong dan gending Onang-onang, p. Yamac
gending Genjang, 2. Narada dan Endra, gendlng



Sare

curawa (Begalan), Ladrang Giyak-gryak, u. Setan Menggoda, Ketawang

-‘ ".mm:l.%mmmm

ympak. 2. Srambahan untuk wayang Liyepan atau putn : 1. Ladrang

njing, 2. Ladrang Kembang Tanjung, 3. Ladrang Pangkur,
an - Sulukan Patet Manyuro Wantah.

SN
: } ulﬁa\uz:ﬁsimmmm
Sesi, yakni pukud 20.00 — 24.00 Patet Nem, pukul
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perang dan lain-lain, 2G3i3h srepegan dan sampak. Gm:gen:ﬁvg
mmhwp,dasaammmm,mwspm

gmmnmm

MMW'Mjmmmum,mW
terhadap Kunthi, namun Kunthi sudah terianjur hamit. bukan hasil ¢

tidak memal mammuwm
wmmmmm
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’ Samo
wwm lengkap dengan jimat kesaktian berupa kutang dan
. anting- Setelah Kamo dewasa, melapor kepada Adirata, bahwa Karno jatuh

nat! kepada anak raja, bernama Surtikanthi, juga Kamo berkesempatan ikut

.wmmmmwmmmm
gan Astina. Khunthi sempat melthat bahwa Kamo nival dengan Anuna, Kunthi
. jatuh pingsan. Setelah dianggap telah cukup peminjaman Jimat kesaktiannya
| gari Kayangan kepada Kamo, maka jimat itu ditarik kembali oleh Dewa utusan
dan kayangan (Kamo Racut). Akhimya Kamo gugur di medan laga, melawan

Beberapa moment tertentu, masing-masing tokoh dalam Lakon Banjaran
| Kamo, secara substansial memiliki konflik-konfisk batin sendiri-sendiri. Kunthi
mmm terlanjur hamil, setelah lahir harus berpisah demi

luu:mtmllalil:n laerajaan Baaademmﬂmmhnamta)a—rapm

,. Untuk mempercieh gambaran tentang konsep iringan pakeliran dari Ki
Ehmm.mdhmsmammmmm
berikut -
' Rantaman Gendhing Pakeliran

“Banjaran Karmo™

1. Gendiung Gadhung Miati, pertemuan antara Pandhu dan Kunthi, dalam
suasana damai, sebagai flash back, peristiwa yang alu.

2. Palaran/Srepeg Sri Martono Siendro § 7 Srepeg, pergolakan perasaan

' Pandhu dan kebingungan Kunthi yang telah hamil, suasana gelisah.

3. Jineman Paranimas Slendro Sanga, Pandhu dan Kunthi memadu kasih,
dalam suasana romantis.

4. Srepeg Mataraman Slendro Sanga, Kunthi ditinggal Pandhu, suasana

5. Srepeg Tiutur ditumpangi Slendro Manyuro — Balabak, kegelisahan
Basudewa menerima banyak pelamar untuk mempenstn Kunthi yang
sudah hamil.

5. Sekar Tengahan Giriso Siendro Manyuro, Basudewa ingat, bahwa dulu
s2jak bayi, Kunthi dan Pandhu telah dijodohkan, suasana khusu.
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7. Lancaran Slendro Songo, bergong 1 dan 2, timbul keyakinan, bahwa
orang mampu memecahkan masalah tu semua adalah Pandhu.

Seseg — swep — masuk no. S. Basudewa berangkat mencan keberadaan
Pandhu untuk mengatasi permasalahan itu, suasana sedih.

8. Srepeg Sn Martanan Slendro Sanga, Pandhu melepaskan anak panah
wm.mmmmwmmw
mengatasinya.

9. Gending Okrak-okrak ketuk 2 kerep, minggah 4 (Mandura),
membicarakan banyak lamaran dan para raja, namun Kunthi tidak
menghadap, gelisah.

10.Srepeg — Ketawang Pamuji Slendro Nem (Kedatonan), Basudewa
menanyakan ketidakhadiran Kunthi, mengaku telah hamil, suasana
prihatin.

11.Srepeg Tlutur — Sampak Tiutur Siendro Nem, Kunthi berangkat ke Resi
Druwasa. Suasana sedih,

12 Kemuda Slendro Nem. Kelahiran Karno, suasana was-was.

13.Sekar Tengahan Kilayunendheng, memberi nama Kamo, dalam suasana
sakral.

14.Palaran Durmo (Perpisahan Kunthi dan Kamo), suasana tegang dan
mencekam antara keraguan dan keharuan.

15.Ketawang Mijil Slendro Nem, Kunthi menyusul bayinya yang terakhir,
suasana lega.

16.Ayak-ayakan Dhudhukwuluh Slendro Nem, dengan berat hati Kunthi
harus berpisah dengan anaknya.

17.Sampak Tulutur (Xarmo Larung), Kamo dilepas di pinggir sungai, dibuang,
suasana sedih.

18.Srepeg Pelog Nem — Ketawang Tumadhah Pelog Nem, adegan Adirata

19.Langgam Lelo Ledhung Slendro Nem, isteri Adiratz mengudang anak,
dalam suasana ceria.

20.Ladrang Pangkur Sumbangsih Pelog Limo (Limbukan), Limbuk dan Cangik
bergembira ria, karena majgkannya menerima anugerah anak.

21.Palaran Dhandhangguia kaseling srepeg — Janji Aliah (Budalan), bala

22.Gandhul (Pendadaran Sokalima), ujl ketramplian berperang, 5
mencoba ilmu dart guru Resi Durna, suasana mencekam.




23 Ketawang Mangunkung Slendro Nem, Kunthi pingsan, setelah melihat

Karno bertarung dengan Permadi.

24 _Magakan, Karmo memohon dikawankan dengan Surtikanthi, dalam suasana
harap-harap cemas.

25.Gara-gara (Jawa Timuran), gending jula-juli, penuh canda cena.

26.Ketawang Kinanthi Karuno, persefingkuhan Banuwati dan Premadi dalam

SUasana romantis.

27. Buka Celuk — Kinanthi Karuno Siendro Sanga, Karmmo memadu kasih oengan

Surtikanthi, dalam suasana romantis.

28.Sekar Ageng, Karmo diminta jimatnya, untuk ditarik ke Kayangan, suasana
kecewa.

29.Ladrang Eling-eling Siendro Manyuro, pertemuan terakhir dengan
Surtikanthi pamitan maju perang.

30.Ladrang Irim-irim, jejer Pandawa, menentukan senapatl, suasana tegang.

31.Ladrang Pamegatsih, gugurnya Kamo, suasana sedih.

32 Penutup, Lancaran Mayangkara, nama group dari Ki Purbo Asmoro.

Dari hai-ikhwal pakem pakeliran tradisi, apabila dibandingkan dengan
konsep musik karawitan pakasliran i Purbo Asmoro, maka dapat dikemukakan
sebagai berikut

Pertama, masalah gending, pakelwan tradisi telah terpola bagi tokoh-
tokoh tertentu, sedangkan konsep musik karawitan pakeliran Ki Purbo Asmoro
disikapi; tidak harus, akan tetapi tersusun menurut kebutuhan adegan yang
dirasa serasi dengan suasana adegan.

Kedua, pada bagian merong gending ketuk 2 kerep yang mayoritas
pada pakeliran tradisi, digarap bedayan, produk arransir dari Ki Nartosabdo,
yang dirasa lebih bersuasana marak pada jejeran di keraton. Penggunaan
merong dan inggah berapa cengkok/gongan, sangat diperhitungkan.

Ki Purbo Asmoro relatif singkat perubahan demi perubahan harus diantisipasi
secara cermat, ketat dan terkendal, sehingga daiang tidak akan sempat
melakukan akbivitas di luar konteks pakelirannya.

Keempat, secara dramatik, dalam konsep pedalangan tradisi Jawa, masalah
kendho-kenceng terpola dalam 3 (higa) bingka: patet (Nem, Sangas dan
Manyura), sedang daiam pakeliran Ki Purbo Asmoro, hal tersebut dapat muncul
setiap saat, baik dalam konfiik batiniah maupun konflik jasmaniah (Purbo
Asmoro, 2002, 7).

31



Genaghung

Kelima, komposisi iringan pakefiran tradis mengalir secara linker, sedangkan
inngan Ki Purbo Asmoro, dalam tempo relatif singkat terjadi gejolak yang
ditengarai gengan perubahan dan peraiihan gending berdasarkan dramatisasi
dalam adegan, bahkan terjadi penumpangan gending yang kontradiktif,
terkesan demensi-demensi inngan yang diperuntukkan 2 tokoh yang masing-
masing memiliki problema yang berbeda (fihat no. 1, 5 dan 28).

Keenam, dalam pakeliran tradisi, gending tergarap secara utuh,
sedangkan pakeliran Ki Purbo Asmoro, terjadi pemenggalan gending dengan
mempertimbangkan simpul-smpul lagu, nada seleh, sambung rapet, sehingga
terhindar dari kejanggalan-kejanggalan. Untuk itu, kadang-kadang oleh
penyusun iringan (Suraji) dibuatkan “komposisi pendek” yakni serangkaian
nada(contoh - 11.. 11, 1132 1653.2 3523 5235 6
216 S)Wmn*mwmmmm
berkutnya, tidak terkesan putus.

Ke tujuh, garap pakeliran tradisi setiap rickan tergarap menurut idiom-
idiom garap tradisi, sehingga sewaktu-waktu pengrawit tradisi dapat
bergabung, tetapi tidak demikian halnya dalam pakeliran garapan Ki Purbo
Asmoro, harus meiaiul iatihan bersama.

Ke delapan, penghayat dalam pakeliran tradisi bisa melakukan aktivitas
m(mmmmm,mwm
sementara waktu), tetapi dalam pakeliran Ki Purbo Asmoro tidak akan bisa
seperti itu, karena padatnya muatan dramatis.

Kesimpulan

1. Dari penguasaan ketrampilan memainkan ricikan garap secara intemnal
dan lingkungan pendidikan pedalangan formal setara akademik secara
mnmmmmmmm
konsep musik iringannya.

2-wmmmw&,mmw.
dramaturgi modem.

3. Menghindari kejanggalan-kejanggalan dan menghindan hal-hal yang
dengan target penyajian pakeliran yang efisien dan efektif.

4. Proses penyusunan iringan, konsepnya bersamaan dengan konsep
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